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ABSTRAK

Penclitian mengenai pematahan darmansi benik Palem Raja (Rovstorea oleravear Jacq) dengan
beberapa perlakuan fisika dan kimia telah dilakukan dari hulan Meil sampad Juni 2008 di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Kulur Jaringan Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Andalas, Padang, Penelitian ini mengpunakan metoda ekspetimen dengan Rancangan Acak
Lengkap yang terdirt daci lima perlakuan dan lima ulangan. Sebagai perlakuan vailu perendaman
benih palem raja dengan Akuades selama 3 hari, Asam Sulfar (Ha504) pekat 96,66 % selama 15
menit, perlakuan suhu yang bergantion dari 25°C ke suhu 4°C, perendaman dengan Kalium
Mitrat (KNOw) 0,2% selama 30 menic dan Gibberelin (GA3) 500 ppm selama 32 jam, Dari hasil
penelitian: didapatkan bahwa perlakuan fisika dan kimia dapat mematahkan dornansi benih
palem raja. kecuali perendaman benih dengan Ha50), pekat.
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1.1 Lator Belakang

Palem raja { Rovstonea oferaceae) termasuk famill drecaceae, dan merspakan salah satw
tanaman yang digunakan dalam program Rehabilitasi Hutan dan Labkan (GERHAN) oleh
pemerintab kota Padang,  Berdssarkan  peraturan Menteri Kehutanan o,
POMMENHUT-V2004 GERHAN, di kota Padang memerlukan bibit palem sehanvak
H0.300 batang setiap 3 bulan yang difungsikan sebagai penghijavan kota, dan sebanyak
10,600 batang palem yang difungsikan sebapai tanaman serbaguna (Dep. Kehutanan,
2004),

Palem raja tergolong tanaman di luar rumah {owtdonr plant) dengan bentuk vang
besar dan menawan. Menurut Burkill (1996}, tanaman palem raja dapat turmbub sampai
ketinggian 120 kaki, dengan tipe batang agak membengkak pada bagian hawah, dan
kect] pada bagian atasnya. Davnnya bertipe majemuk yang berwarna hijau mengkilat.

Selain digunakan sebagai penghijauan jalan, palem raja memiliki nilai ckonomi
yang tinggi karena, pelepah palem mja banyak digunakan orang dalam pengepakan
tembakau, dan batangnya dipunakan dalam kontruksi (Burkill, 1996). Palem raja juga
dapat menimbulkan peluang bisnis tanaman, karena anak palem raja dapat dijual dengan
harga yang cukup mahal dan juga dapat diekspor ke negara-negara berkembang lainnya,
seperti Malaysia, Singapura dan Thailand (Rivanto, 2007,

Tanaman palem raja diperbanyak secara generatif dengan menggunakan biji
sebagai perbanyakan. Cara ini mempunyai kelemahan, di antaranya yaitu biji mengalami

dormansi, menyebabkan proses perkecambahan benib berlangsung lebih lama. Hal ini
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dischabkan karena biji palem raja memiliki endokarp vang keras, tebal dan mensandune
minyak, sehingoa  dibutubkan  waktu  vang  lama untuk berkecambah,  Dalam
perkecambaban normalnya, palem raja membutuhkan waktu 4-5 bulan {Rivanto, 2007),
Menumul Kartasapoeetra (1986). ada hubungan erat antara kecepatan berkecambuahnys
benih dengan vigor tanaman, di mana benih yang kecepatan herkecambabhnya tinge
akan menghasilkan tanaman vang tahan terhadap keadaan atau lingkunagan yang kurang
menguntungkan.

Salah sals metade vang dapat digunakan untuk mengatasi masalab dalam
penyelidikan hibit berkualitas adalah dengan melakukan upaya-upava permatahan
dormansi benih palem raja. Hal ini bertujuan agar benih palem raja dapat berkecambah
lebih cepat dari keadaan normalnya. Sutopo (1998), menvatakan banyak cara yang
dilakukan untuk mematahkan dormansi benih. vailn dengan melakukan perlakuaan
khusus seperti perendaman dengan air, pergantian suhu, mengeunakan zat-zat kimia. Zai
kimia yang digunakan adalah KNO;, H:80, dan HCL, Zat ini dapat mempercepat
perkecambaban dan vigor pada kondisi lingkungan tertentu. Copeland dan Mc Donald
(20011, menjelaskan bahwa pada umumnya dormansi yang terjadi pada benih tanaman
tingkat tinggi dipengaruhi oleh keseimbangan antara inhibitor dan zat perangsang. Hasil
penelitian Tocsahono (1990) yang menggunakan benih kemir, menyatakan benih vang
direndam dengan mengguanakan air selama 15 hari dapat meningkatkan persentase daya
perkecambahan mencapai 80-90 %, dan hasil penelitian Rozen {1995), perlakuan subu
153°C dan 4°C dapat mematahkan dormansi benih kemiri pada waktu 11 hari,

Pematahan dormansi dengan memberikan perlakuan kimia dapat dilakukan
dengan  pepambahan  atau  perendeman  zat-zat  kimis  tertentu  sebelum  benih

dikecambahkan. Rangsangan kimia yang diberikan dapat meningkatkan laju imbibisi,



respirasi dan metabolisme benih pada proses perkecambahan (Kamil. 1, 19867, Menurul
Copeland dan Me Donald (2001). pematahan dormansi denpan perendaman arutan
kimia bertujuan untuk melunakkan kulit biji dengan mengater keseimbangan antara wal
penghambat dan zat perangsang dalam benih.

Bahan kimia sepertt kaliumy nitrat {KMNOh ) herperan dalam perkecambahan benib,
terulama schagal perangsang pertumbuhan embrio. Untuk mempercepat perkecambahan
benih, meneret Sumanto {1994, digunakan larotan KNOs berkonsentrasi 0.2 %, Benih
direndam selama 30 menit, dengan perlakuan semacam it vigoritas benih menjadi lehih
baik. Penelitian Toesahono (19907 terhadap benib kemiri jupa mendapatkan hasil habwa
perlakuan perendaman secara kimia dengan KNCh kensentrast .2 % selama 30 menit
merapakan perlakuan terhaik terhadap dava kecambah, keserempuakan tumbuh dan
kecepatan lumbuh biji kemin. Fenelitian Fitriani (2003) terhadap benih kelapa sawil,
menunjukan bahwa perendaman benih dalam KNO5 konsentrasi 0,2 % selama 43 menit
memberikan hasil terbaik untuk kecepatan perkecambahan dan wji muncul tanah henih
kelape sawit (Elaeis gurmeensis Juck), dan penelitian Roza (2002), mengounakan benih
kemiri menvatakan bahwa benih yang direndam dengan mengpunakan air selama 15 hari
dapat meningkatkan persentase daya kecambah mencapai 85-20%.

Dari penelitian Rabmi Yanti (2006) dengan memberikan perlakuan HaS0. pekat,
KM 0,2 % selama 30 menit, pengikisan dan perendaman benib dalam air terhadap
benih pinang sirih (drece catechu L) mempunyai pengaruh yang sama terhadap
semunculan radikula dan plumula pertama serta panjang akar dan batang kecambah, Di
samping mengeunakan perlakuan fisika dan kimia, dalam pemataban dormansi juga
serimg digunakan zat pengatur tumbuh pada biji vang bertujuan untuk memperbaiki daya

kecambah biji, mempercepat daya kecambah dan memperoleh waktu berkecambah vang



relatit sama. serta merangsang periumbuhan yang berasal dari henih vang diperlakukan
dengan zot pengatur lwmboh tersebut (Kamil, 1986), Zat pengatur tumboh yung bisss
digunakan adalat (ibberalin (GA3Y Gibheralin menstimulasi sintesis ribonuklease,
amylase, dan protease pada proses perkecambaban. Menuwrat penelitian Suwasono
(2000%  terhadap  benibh  palem  raja dengan  mengpunakan  Gibberaline  wakiu
perkecambahan yang cepal terjadi pada Gibberalin dengan konsentrasi 1500 ppm

dengan Kisaran waki 48 jam dengan konsentrasi perkecambahan 64,44 94,

[-2 Perumusan Masalah
Berdasarkan urgian latar belakang, diramuskan suatu permasalaban apakah perlakuan

hisika dan kimias dapat mematahkan dormanst benib palem raja,

[.3 Tujuan Penclitian
Lintuk menjawab permasalahan vang dikemukakan di atas, maka tujuan daci penelitian
ini adalah untuk menentukan perlakuan fisika dan kimia yang dopat mematabkan

dormansi benib palem raja.

[4 Hhpolesis
Pada penelitian ini dikemukakan hipotesis yaitu perlakuan perendaman dengan GA3

dapat mematahkan dormansi palem raja.
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V. KESIMPULAN

Dari basil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan bahwa
perlakuan perendaman dengan mengpupakan GA3 500 ppm merupakan perlakuan
terbank. yang dapat mematabkan dormansi benib palem raja {Royestonea oleracea
Jacq.) pada minggu ke duea setelab tapam. Perlabuan perendaman  dengan
menggunakan akuades, KNO; dan GA3 mempunyai pengaruh yang sama terhadap

persentase dava kecambah dan uji muncul tanah.
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